BAB 11
KESIMPULAN DAN SARAN

11.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

pada PT.XYZ yaitu:

a. Berdasarkan pengamatan data stakeholder pada PT. XYZ, ditemukan 10
stakeholder yang terlibat dalam proses bisnis promo Monthly Unique Buyer
Active. Kebutuhan stakeholder yang akan diselesaikan berfokus pada
kebutuhan Senior Sales and Marketing (Retention) dan Sales and Marketing
(Retention) sebagai project owner. Sales and Marketing Associate (Retention)
menginginkan agar proses pengerjaan promo MUBA dapat dieksekusi dengan
baik dan terkontrol, sedangkan Senior Sales and Marketing (Retention)
menginginkan agar proses dapat dikerjakan sesuai dengan strategi awal
promo dan tingkat promo error dalam sistem dapat diminimasi. Aktivitas bisnis
dalam proses bisnis MUBA secara keseluruhan mulai dari proses pengerjaan
dokumen budget plan dan marketing requirement document sampai dengan
analisis result. Senior Sales and Marketing (Retention) merepresentasikan
proses perencanaan strategi promo, proses pengerjaan MRD, proses
approval campaign, proses monitoring dan proses reporting performansi
promo. Sales and Marketing Associate Retention merepresentasikan proses
pengerjaan promo, proses pengerjaan banner (creative), proses pengerjaan
marketing channel, proses testing promo, proses approval promo, proses
pengerjaan user query dan proses monitoring.

b. Berdasarkan pengamatan potential failure dalam proses bisnis promo MUBA
di PT. XYZ, terdapat 17 potential failure dalam sistem yang diamati. Dari 17
potential failure tersebut, terdapat 39 failure occurrence yang terjadi dari 11
Oktober 2021 sampai 30 November 2021.

c. Berdasarkan pengukuran dampak potential failure menggunakan FMEA dan
Diagram Pareto didapatkan 10 prioritas failure yang memberikan kontribusi
error dalam sistem sebanyak 80 persen dari jumlah keseluruhan failure yang
ada untuk diperbaiki. Prioritas failure tersebut terdiri dari ketidaksesuaian
informasi pada MRD dengan setting pada promo management; kesalahan
setting catalog management yang tidak sesuai dengan MRD; kesalahan

setting campaign management yang tidak sesuai dengan MRD; kesalahan
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pembuatan banner untuk promo; kesalahan saat pengisian informasi pada
MRD; kesalahan saat pengisian push natification; kesalahan setting token
benefit yang tidak sesuai dengan MRD; kesalahan menggunakan user query
pada promo; gagal upload user query ke sistem dan kesalahan pengisian
informasi pada query request sheet (user validation, campaign ID, base code,
promo period). . Terdapat 1 potential failure mode dengan level risiko very
high, 6 potential failure mode dengan level risiko high, 2 potential failure mode
dengan level risiko medium dan 8 potential failure mode dengan level risiko
low. Nilai RPN tertinggi ialah 224 dengan level risiko very high dan terendah
ialah 42 dengan level risiko low. Total RPN ialah 1717.

Berdasarkan analisis akar penyebab menggunakan fishbone diagram,
terdapat 51 jenis akar-akar penyebab (secara keseluruhan) yang
mengakibatkan failure dalam proses bisnis yang ditinjau dari empat aspek
yaitu man, method, machine & software serta environment (ditandai berwarna
merah). Beberapa akar-akar penyebab utama yang memberikan pengaruh
besar pada failure (failure dengan RPN tertinggi) yaitu pekerja baru yang
belum diajarkan mengenai sistem kerja retention secara menyeluruh terutama
pengerjaan project promo MUBA, tidak notice kesalahan dalam MRD saat
pengerjaan project MUBA, belum familiar dengan penggunaan promo,
catalog, token dan campaign intools, aturan pengecekan project promo MUBA
(MRD, promo, catalog, token, campaign) yang belum jelas serta penyampaian
SOP/prosedur implementasi informasi MRD ke dalam promo, token, catalog,
campaign creation yang kurang lengkap.

Ditinjau dari analisis akar penyebab yang telah dilakukan, diusulkan 4 solusi
perbaikan yang dapat diimplementasi untuk memperbaiki proses bisnis promo
MUBA. Solusi perbaikan proses bisnis tersebut diantaranya merancang
program pelatihan/sosialisasi khusus kepada stakeholder yang mencakup
cara pengoperasian google workspace dan pembelajaran komprehensif
mengenai sistem pengerjaan promo (solusi perbaikan 1); solusi perbaikan
proses bisnis dengan merancang project management plan setiap bulan yang
menggambarkan main task masing-masing stakeholder (solusi perbaikan 2);
solusi perbaikan proses bisnis dengan merancang perbaikan peta proses
bisnis baku promo MUBA yang memetakan masing-masing fungsi stakeholder
secara menyeluruh (solusi perbaikan 3); solusi perbaikan proses bisnis

dengan product development yang membantu proses penarikan dan
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penggunaan user query promo MUBA (solusi perbaikan 4). Terdapat 2 solusi
perbaikan yang harus terus menerus diperbaiki dan 2 solusi perbaikan yang
harus segera dilakukan.
Penentuan prioritas solusi perbaikan didasarkan atas tingkat kemudahan
implementasi, hubungan solusi perbaikan dengan akar penyebab dan tingkat
kepentingan solusi saat ini. Rekapan penilaian solusi perbaikan yakni solusi
perbaikan 3 memiliki skor 243, solusi perbaikan 4 memiliki skor 81, solusi
perbaikan 1 memiliki skor 19 dan solusi perbaikan 2 memiliki skor 12. Maka,
solusi terpilih ialah solusi perbaikan 3, yakni perancangan perbaikan peta
proses bisnis baku disertai dengan kelengkapan SOP, WI dan checklist sheet.
Penilaian aktivitas bisnis dengan value analysis menghasilkan total aktivitas
bisnis existing sebanyak 189 aktivitas, dengan elemen aktivitas value adding
sebanyak 82 aktivitas, business adding sebanyak 90 aktivitas dan non-value
adding sebanyak 17 aktivitas.
Rekomendasi perbaikan dalam perancangan peta proses bisnis didasarkan
atas value analysis dan fishbone diagram. Selain rekomendasi peningkatan
aktivitas bisnis untuk peta proses bisnis, juga dilakukan pengendalian
implementasi berupa penyediaan panduan cara implementasi informasi MRD
ke dalam setting intools, memberikan highlight lengkap pada bagian informasi
penting dalam MRD serta penyusunan dan penetapan prosedur pengecekan
project promo MUBA secara lengkap dalam mengendalikan rancangan peta
proses bisnis baru.

Implementasi solusi perbaikan melalui perancangan peta proses bisnis baku

menghasilkan 79 aktivitas value adding, 62 aktivitas value adding dan O

aktivitas non-value adding. Implementasi solusi perbaikan tersebut berhasil

menurunkan 31,11% aktivitas business added dan 100% aktivitas non-value
added. Perancangan telah divalidasi dan disetujui oleh stakeholder.

Implementasi pengendalian proses bisnis digunakan dalam mengontrol solusi

perbaikan yang telah diberikan mencakup :

i. Standard Operating Procedure (SOP) mengenai cara setting promo
MUBA pada internal tools perusahaan berdasarkan informasi dalam MRD
yang meliputi promo management, catalog management, token benefit
dan campaign management.

ii. Template MRD yang meng-highlight informasi penting dalam promo

details, benefit and validation, merchant, catalog dan coupon info.
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iii. Work instructions pada setting promo management, catalog
management, token benefit dan campaign management.
iv. Checklist sheet pada promo management, catalog management, token
benefit dan campaign management.
Hasil review critical success factor berhasil menunjukkan bahwa implementasi
perbaikan proses bisnis dapat menurunkan nilai risiko kegagalan proses
(dinyatakan dalam RPN). Total RPN sebelum implementasi pada priority
failure yakni 1335, sedangkan total RPN setelah implementasi yakni 803.
Hasil review critical success factor berhasil menghilangkan level risiko very
high.
Apabila di masa mendatang solusi perbaikan proses bisnis ini akan dieksekusi
dan diterapkan pada sistem secara nyata, maka hal yang harus diperhatikan
ialah, pembuatan proposal, persetujuan implementasi dari leader,
pemberitahuan rencana implementasi kepada stakeholder melalui email,
pengadaan socialization, dan risk mitigation untuk mengidentifikasi potential
failure yang akan terjadi di luar dari failure yang diidentifikasi.
Implementasi Six Sigma-DMAIC yang dilakukan dalam penelitian hanya
berlaku untuk kondisi pada saat ini. Oleh karena itu, perusahaan harus
menerapkannya secara berkala untuk dapat mengakomodasi solusi terbaik

sesuai dengan kondisi terbaru dalam perusahaan.

11.2. Saran

a.

Penelitian dikhususkan pada pengerjaan proses bisnis promo Monthly Unique
Buyer Active General (Gratif 1.0) saja. Maka dari itu, usulan perbaikan yang
telah dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan dalam
perbaikan proses bisnis pada promo-promo lainnya yang dikerjakan dalam
marketplace di PT.XYZ.

Implementasi solusi perbaikan terpilih hanya sampai pada perancangan peta
proses bisnis baku dan pengendalian solusinya melalui SOP, WI dan checklist
sheet. Disarankan apabila memungkinkan, implementasi solusi perbaikan 3
dapat digabungkan dengan implementasi solusi perbaikan 1 (perancangan
program pelatihan/sosialisasi khusus kepada karyawan) sehingga pada
penelitian selanjutnya dapat dilakukan implementasi lebih lengkap.

Solusi perbaikan disarankan untuk dapat diimplementasikan dalam sistem

sesegera mungkin.
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Lampiran 2. Promo Issue/Error

BELANIA

Cashback GoPay Coins 6%

® Rp1(

Syarat & Ketentuan

Kupon Cashback 6% hingga Rp15.000 (sepuluh ribu Rupiah) dalam
bentuk GoPay Coins yang bl —

Promo berlaku dengan minimum pembayaran produk sendal

Rp100.000 (seratus ribu Rupiah)

Contoh Promo Issue/Error pada Promo di Marketplace XYZ
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Lampiran 3. Data Proses Bisnis Existing

Sales & Marketing Campaign Operations

MRD Creation

Creative
Request

Promo
Creation

Request Marketing
Slot
Email
Marketing
Push Notif

Sales Marketing

Request Query to DA
1 Exclude users who have
reached cb limitation

. Upload query to

Campaign Operations

Activate

Celeborn Campaign

Dokumentasi Proses Bisnis Existing

No

Business
Process Owner

Item

Proses

Senior Sales & Marketing
PG Central (Retention Order &

MUB Active)

Budget Plan

Pengerjaan budget plan

Senior Sales & Marketing
PG Central (Retention Order &

MUB Active)

Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order
& MUB Active)

MRD

Pengerjaan Marketing

Requirement Document

Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order
& MUB Active)

Senior Producer-Offline & Brand
Marketing PG General

PIC Branding Team

Internet Marketing

Channel

Pengerjaan Internet Marketing
Channel Sheet

Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order
& MUB Active)

Banner

Pengerjaan request banner ke

tim creative
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Lampiran 3. Lanjutan

Business
No Iltem Proses
Process Owner
Senior Producer-Offline & Brand
Marketing PG General
Pengerjaan banner sesuai
5 ) ] ] ) Banner
Graphic Designer Associate-Offline panduan
& Brand Marketing PG Central
(Banner Creator)
Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order 1V
us
6 & MUB Active) o Pengerjaan marketing channel slot
notification
PIC Marketing-PG Central
Promo ) )
) Pengerjaan promo creation
creation
Sales & Marketing Associate PG Catalog ) )
_ y Pengerjaan catalog creation
. Central (PIC Ops—Retention Order creation
& MUB Active) Token i i .
’ Pengerjaan token benefit creation
creation
Campaign i . )
. Pengerjaan campaign creation
creation
Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order )
) Pengerjaan request user query ke
8 & MUB Active) User query
Data Analyst.
Data Analyst PG Central
Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order ) o
. Push Pengerjaan pengisian push
9 & MUB Active) o o
Notification | notifications.
PIC Marketing-PG Central
Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order
& MUB Active) Promo ) )
10 ] Pengerjaan promo testing
Testing

Service Recovery
PG General & RGX
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Lampiran 3. Lanjutan

No

Business

Process Owner

Iltem

Proses

11

Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order
& MUB Active)

Sales & Marketing Senior Lead

Physical Goods-Central (SOS,

Retention & Budgeting)

Promo
Approval

Pengerjaan promo approval

12

Data Analyst PG Central

User Query

Pengerjaan penarikan user query

13

Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order
& MUB Active)

Senior Sales &  Marketing
PG Central (Retention Order & MUB
Active)

User Query

Pengerjaan upload user query ke

sistem

14

Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order
& MUB Active)

PIC Marketing-PG Central

User Query

Pengerjaan update user query

untuk push notification

15

Growth Marketing Associate PG
Central

Push
Notification

Pengerjaan setting schedule untuk
push notification

16

Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order
& MUB Active)

Campaign
Update

Pengerjaan campaign update

17

Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order
& MUB Active)

Senior Sales &
PG Central (Retention Order & MUB
Active)

Marketing

Campaign
Approval

Pengerjaan campaign approval

18

Sales & Marketing Associate PG
Central (PIC Ops—Retention Order
& MUB Active)

Checking

Pengerjaan checking MUBA

XXIV



Lampiran 3. Lanjutan

No

Business

Process Owner

Item

Proses

19

Sales & Marketing
Associate PG  Central
(PIC Ops—Retention
Order & MUB Active)

Monitoring

Pengerjaan monitoring MUBA

20

Senior Sales & Marketing
PG Central (Retention
Order & MUB Active)

Sales & Marketing
Associate PG Central
(PIC Ops—Retention
Order & MUB Active)

PIC Marketing-PG Central

Growth Marketing
Associate PG Central

Result

Pengerjaan penarikan data result

21

Senior Sales & Marketing
PG Central (Retention
Order & MUB Active)

Sales & Marketing
Associate PG  Central
(PIC Ops—Retention
Order & MUB Active)

Result

Pengerjaan analisis data result
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara

Wawancara dilakukan beberapa kali selama proses penyusunan laporan tugas
akhir ini. Wawancara dilakukan dalam bentuk diskusi online melalui meeting
maupun chatting. Diskusi dilakukan selama observasi proses bisnis melalui
penjelasan proses bisnis oleh stakeholder beserta diskusi mengenai validasi
identifikasi aktivitas bisnis dan potential failure. Diskusi juga dilakukan selama
penentuan nilai fmea dan akar-akar penyebab dalam fishbone diagram. Terakhir,
diskusi dilakukan untuk mem-validasi implementasi perbaikan apakah dapat
diterapkan atau tidak.

Topik

No Pembahasan

Platform Tanggapan Diskusi

Promo MUBA merupakan salah satu promo yang
ditangani oleh tim retention dan dikerjakan setiap
bulan yang dimulai pada pertengahan bulan.

Promo MUBA merupakan salah satu promo
dengan tipe kupon injection, artinya promo
ditembakkan secara langsung kepada user-user
tertentu.

User tertentu yang dimaksud adalah pengguna
— active namun dalam kurun waktu 1 bulan terakhir
1 | Proses Bisnis Google | pelum melakukan transaksi atau belanja di
Promo MUBA Meet aplikasi

Tujuan project ini adalah untuk mendorong
pengguna berbelanja setiap bulannya dengan
menggunakan kupon promo MUBA

Pengerjaan promo MUBA dimulai dari proses
pengerjaan MRD, proses pengerjaan creative
request, proses pengerjaan marketing, proses
pengerjaan promo, catalog, token benefit dan
campaign management, proses penarikan
performance data hingga proses analisis hasil.
Kesalahan yang sering terjadi dalam proses
pengerjaan promo MUBA terdapat pada bagian
operasionalnya. Biasanya kesalahan ini berupa
kesalahan setting di promo, catalog, token dan
campaign yang tidak sesuai dengan MRD.
Kesalahan juga sering sekali terjadi pada bagian
tim creative. Tim creative sering tidak
memperhatikan panduan request dari tim bisnis.
Selain itu, walaupun terdapat permintaan kepada
creative untuk mengisikan copy on banner,
namun suggession yang diberi oleh tim creative
sering tidak sesuai karena tidak memahami
objective-nya.

Google
Meet
&
Whatsapp

Potential
2 Failure dalam
promo MUBA
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Lampiran 4. Lanjutan

No

Topik
Pembahasan

Platform

Tanggapan Diskusi

Potential
Failure dalam
promo MUBA

Google
Meet
&
Whatsapp

Kesalahan juga terjadi pada push natification. Hal
ini bisa disebabkan karena tim Growth Marketing
yang tidak memberi tahu ketika push notification
yang diisi salah sehingga berdampak pada tidak
adanya push notification pada saat itu. Pernah juga
terjadi error saat promo sudah live namun terjadi
issue dimana pengguna dapat menggunakan
kupon MUBA berkali-kali. Setelah ditelusuri hal ini
disebabkan karena adanya kesalahan pada proses
pengerjaan user query yang tidak sesuai di
masing-masing basecode.

Masalahnya, ketika terjadi kesalahan pada promo,
catalog, token dan campaign namun baru diketahui
mendekati promo live, maka proses perbaikannya
harus melewati proses testing dan proses approval
lagi.

Validasi
Aktivitas Bisnis
dan Potential
Failure

Google
Meet

Untuk aktivitas bisnis pada dasarnya sudah sesuai
dan tepat. Ada tambahan saja, jadi sebelum
membuat dokumen MRD di awal, sebenarnya ada
proses lagi dimana Senior Sales and Marketing
harus menentukan dulu benefit plan dan time Dari
MUBA yang akan dijalankan. Untuk membuat
rencana tersebut, biasanya dilakukan analisis
result terlebih dahulu dan hasil findings itulah yang
akan dituliskan dalam dokumen budget plan.
Berdasarkan dokumen budget plan inilah,
informasi MRD dibuat. Buat value analysis nya
juga sudah sesuai.

Potential failure yang diusulkan untuk diamati
sudah sesuai. Memang kesalahan utama yang
harus diperhatikan sebenarnya dari MRD-nya
sendiri. Jadi sebenarnya MRD ini harus benar-
benar informasinya sudah valid. Apalagi untuk
promo MUBA ini basecode nya cukup banyak
sehingga rentan terjadi kesalahan apalagi jika
terdapat perubahan benefit dari bulan sebelumnya.
Namun ada juga kondisi dimana dari sisi MRD
creator nya sudah benar, namun terdapat
kesalahan dari sisi promo creator dan stakeholder
lain. Misalnya stakeholder yang tidak memahami
isi dalam dokumen MRD ini.

Severity dan
Detection pada
Potential
Failure

Google
Meet

Untuk kesalahan pengisian pada MRD, lebih baik
diisi dengan angka 7. Memang, jika terjadi
kesalahan dalam MRD menyebabkan terjadinya
kesalahan di proses-proses lainnya. Namun
sebenarnya prosesnya juga bisa saja tetap
berjalan bahkan sampai promo live hanya saja
pasti ada kerugian terlebih di bagian marketing
exposure maupun budgeting nya yang tidak
memenuhi OKR tim.
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Lampiran 4. Lanjutan

No

Topik
Pembahasan

Platform

Tanggapan Diskusi

Severity dan
Detection pada
Potential Failure

Google
Meet

Untuk nilai detection boleh diisi dengan 4.
Memang untuk kesalahan pengisian MRD ini
cukup bisa dideteksi asalkan dari stakeholder
bisa notice kesalahannya. Makanya, saat MRD
dibuat, biasanya nanti dari MRD creator akan
kirim screenshot budget plan terus nanti minta
di cross check oleh stakeholder.

Nilai severity dan detection pada potential
failure lainnya juga sudah disetujui

Brainstorming
Fishbone Diagram

Google
Meet
&
Whatsapp

Bagian operasional seperti promo creation,
catalog creation, token benefit creation sampai
campaign management kebanyakan
disebabkan karena kesalahan lanjutan dari
MRD. Terus juga disebabkan karena pekerja
kurang memahami isi MRD nya, mungkin
karena pekerja baru atau belum familiar
dengan internal tools, mengingat fitur setting
pada internal tools yang juga sangat banyak
dan beragam.

Pekerja juga biasanya melakukan
perbandingan setting dari promo sebelumnya
jadi kadang juga terjadi salah setting di promo
sebelumnya yang seharusnya tidak di-edit lagi.
Selain itu, kalau misalnya workload lagi
banyak, untuk promo dan catalog itu langsung
di-clone terus di adjust sesuai isi MRD. Nah
proses cloning ini sebenarnya cukup tricky,
karena cenderung missed di beberapa
informasi yang harusnya menyesuaikan
dengan MRD baru. Jadi memang harus
diperhatikan baik-baik.

Untuk proses creative letak kesalahannya bisa
dari sisi requestor nya yang tidak memberikan
panduan dengan baik, dan juga dari sisi tim
creative nya yang tidak memperhatikan
panduan dengan baik. Apalagi dikarenakan
proses pengerjaan banner kupon itu dibuat
oleh  Graphic Designer yang tidak
berkoordinasi sama sekali dengan requestor,
jadi  kalau Creative  Producer salah
meneruskan panduan, maka rentan salah.

Selain itu, tim creative juga tidak melakukan
cross check antara copy banner dengan MRD
jadi semua informasi itu hanya didasarkan atas
detail panduan dari requestor saja.
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Lampiran 4. Lanjutan

Topik

No Pembahasan

Platform Tanggapan Diskusi

Kesalahan pengisian push notification juga
disebabkan karena dari requestor tidak paham
cara isinya terus juga bisa diedit oleh pekerja
karena data PN yang cukup banyak dan open to all
access file-nya. Terus juga bisa disebabkan
karena kurang tahu flow pengisian dari push
notification ini terutama untuk user query yang
melebihi 1 juta itu harus di-split terlebih dahulu, dan
di-provide maksimal h-1 hari sebelum promo live.

Potential failure ini bisa disebabkan karena
workflow nya yang memang masih belum
tergambar dengan jelas, belum ada proses baku
yang menggambarkan fungsi-fungsi masing-
Google masing stakeholder. Sehingga diperlukan adanya

Brallgeoly Meet perbaikan proses bisnis yang baku.

6 Fishbone

& Karena bekerja di depan laptop terus, biasanya
Whatsapp | pekerja di PT.XYZ sering menemukan kesalahan
aktivitas karena tidak teliti, disebabkan karena
kondisi pekerja yang bekerja di depan laptop
seharian jadi kadang membuat mata menjadi sakit.
Ini juga disebabkan karena situasi sekarang yang
lagi pandemic, dan kebijakan dari perusahaan juga
mengharuskan kerja WFH, seringkali sebagai
pekerja merasa jenuh karena tidak bersosialisasi
dengan pekerja lain, terus ditambah lagi sering
multitasking apalagi kalau terdapat banyak
meeting yang mengharuskan pekerja untuk bisa
fokus. Terus juga sering terkendala karena
jaringan, apalagi waktu akses internal tools itu
harus dipastikan VPN nya dalam kondisi stabil.

Diagram

Usulan perbaikan mengenai pemodelan proses
bisnis disetujui. Perbaikan dapat digunakan untuk
MUBA General (Gratif 1.0). Sudah sesuai dengan
flow dasar dari proses pengerjaan MUBA dan juga
cocok untuk dijadikan sebagai panduan dalam
menggambarkan proses pengerjaan MUBA agar
lebih mudah dipahami masing-masing stakeholder.

Usulan Usulan perbaikan mengenai pembuatan SOP dan
Implementasi Google WI untuk setting promo, catalog, token dan
Perbaikan Meet campaign juga disetujui. Terlebih untuk informasi
Proses Bisnis implementasi MRD dengan promo, catalog, token
dan campaign memang diperlukan agar pekerja
bisa memahami cara mengerjakan promo, catalog,
token dan campaign sesuai MRD, melihat bagian
operasional ini juga cukup penting dalam proses
pengerjaan promo MUBA. Pembuatan SOP dan
WI ini juga digunakan untuk mengendalikan proses
bisnis yang telah dirancang.
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Lampiran 4. Lanjutan

Usulan

Implementasi Google
Perbaikan Proses Meet

Bisnis

Usulan perbaikan untuk melengkapi dokumen
MRD dengan highlight lengkap disetujui, karena
lebih  memudahkan pekerja untuk notice
kesalahan dalam dokumen MRD. Selain itu
usulan mengenai disediakannya template
khusus untuk MRD buat promo yang benefit
nya tidak sesuai dengan promo sebelumnya
juga disetujui. Jadi nanti dokumen kosong ini
akan memudahkan MRD creator agar bisa
melakukan pengisian MRD dengan gampang
dan harapannya tidak missed informasi lagi.

Prosedur pengecekan project promo MUBA
juga disetujui. Checklist dikembangkan dari
yang sudah ada, yaitu dilengkapi sesuai
dengan informasi pada setting promo intools.

Link
Dokumentasi

https://studentsuajyac-
my.sharepoint.com/:v:/g/personal/180609891
students_uajy_ac_id/EU14_RFilgJMpbKIAVAB
L4EBjAa5A0LsLeE7uEjs8IVYEA?e=pJURAwW

https://studentsuajyac-
my.sharepoint.com/:v:/g/personal/180609891
students_uajy_ac_id/EVjlgPV7pIhNj02VZXQA-
IcBrTNdVIDxVpUUCF86sdY1DA?e=mnchvX
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Lampiran 5. Bukti Screenshot Chat dengan Stakeholder

2:43|139kB/dC O @ @ aillall = @034

E‘! Kak Jovita Tokopedia m« %,

hahah siapp thanks ya Jo!

Hi kak Jov

Selamat sore A,

Maaf mengganggu waktu sorenya kak.

Jojo mau beritahu tentang topik skripsi Jojo
kemarin. Udah diskusi sama dosen pembimbing,
jadinya ambil di retention ya kak Jov dan skrg

udah jalanbab3 A
Thanks kak Jov A,

| see

Judulnya apa Jo?@

“Usulan Perancangan Peta Proses Bisnis Promo
Monthly Unique Buyer Active dengan Metode
DMAIC di PT XYZ" .54

Jojo bikin dummy studi kasus kak Jov J,

| see

Noted thanks ya Jo

Selamat pagi kak Jov JA,

follow up ya kak untuk help approve

¢

Persetujuan Topik Tugas Akhir

€ {® Kak Sasa Tokopedia : o Bunga Chathelya Lestari

o alahh, hemm boleh sii, interviewnya via apaa

M Yosua Nofanolo =

a¥a Viaa google meet palie
kamu free ga jumat

Creative - Banner Creator

aku set schedule, paling kurang dari 30 menit kok
aku butuh insights kamu aja sama beberapa validasi di data2ny

0 Bunga Chathelya Lestari

B ohh okee, boleh ga open cam tapl kann yaa? whkwkwk

M Yosua Nofanolo ™=
< bolchhh
M Yosua Nofanolo ™

s Oke kak Aliyaaaa thank you so much kak

an slot PN h1 mkt ga ya kak buat di
t MUBA ku gitu

udah pas atau ada

Btw kak Allyaa aku boleh nanya2
promo MUB A

dan butuh valid

entang

wmbil topik TA dari proje

betulan aku

ishbone ku dari kak Aliya, kira2

tambahan. Bisa kah kak? Ntr aku kirim fishbonenya gitu .D
u Aliya Hasnaranti

wahh data fishbone aku udah lama bgt ga lat itu whwkwk
d Aliya Hasnaranti

validasi datanya seperti apakah maksudnya Yos?

~ 7 replies

> &

Senior Sales & Marketing PIC Marketing

Retention

Permintaan Diskusi Untuk Data Penelitian

XXXI



J W i X

Thesis Discussion with Kak Sasa

2

riday, February 11 - 5:00 - 6:00pm

D

g
g
F
3
E
H
H

.
(4 More phone numbers

a Take meeting notes

Yosua Nofanolo Hulu &
B orouni

¢ » Natasya Rahmat

Diskusi Usulan Perbaikan dan Pemodelan Proses Bisnis

Permintaan Diskusi Untuk Review RPN
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